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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Melalui pendidikan
seseorang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan lebih terarah,
karena dalam dunia pendidikan terdapat dua peran penting, yakni guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai objek pendidik. Ruseffendi (2006:8) mengatakan
bahwa “siswa sebagai individu yang potensial tidak dapat berkembang banyak
tanpa bantuan guru dan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian keberhasilan
murid seolah-olah ada dalam genggaman guru terutama dan masyarakat”.

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui dua cara, yakni non formal dan
formal. Pendidikan non formal ditempuh dengan kursus, diklat, workshop, dsb.
Sedangkan pendidikan formal ditempuh dengan sekolah dari mulai tingkat dasar
hingga tingkat tinggi. Di dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, berbagai
disiplin ilmu dikembangkan. Salah satunya adalah matematika sebagai mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh setiap siswa. Hal ini sebagaimana tertuang
dalam PP No. 19 tahun 2005 bab Il pasal 7 tentang standar nasional pendidikan
di Indonesia, yaitu: “ Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
pada SD/ MI/ SDLB/ Paket A, SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B, SMA/ MA/
SMALB/ Paket C, SMK/ MAK atau bentuk lain yang sederajat, dilaksanakan
melalui kegiatan bahasa, matematika,...”.

Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia di dunianya
secara empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia yang kemudian
diperoses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran
di dalam struktur kognitif, sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa
konsep-konsep matematika (Suherman,dkk, 2003:16). Disamping itu (BNSP
2006:139) menyatakan bahwa untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Sehingga

berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah mata
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pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan setiap individu dan wajib untuk

dipelajari. Dengan matematika seseorang dapat memajukan daya pikir dan

memiliki berbagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi dalam
kesehariannya.

Dari berbagai manfaat yang diperoleh dari pembelajarannya, dapat
disayangkan sebagian siswa masih menganggap matematika menjadi mata
pelajaran yang dianggap sulit. Hal ini dapat dilihat dari beberapa studi dan
penelitian yang mengemukaan bahwa hasil belajar matematika masih kurang
memuaskan, diantaranya:

1. Hasil Programme for International Student Assessment (OECD, 2010:11)
yang diadakan setiap 3 tahun sekali, menyatakan bahwa kemampuan dalam
bidang matematika Indonesia baru bisa menduduki posisi ke-61 dari 65 negara
dengan skor 371 dibawah rata-rata skor ideal;

2. Hasil penelitian Muliss,dkk (Sugandi, 2010:3) menyatakan bahwa umumnya
soal-soal matematika tidak rutin yang memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, tidak berhasil dijawab oleh sampel siswa di Indonesia;

3.  Proses berpikir matematis yang umum dilatih di sekolah-sekolah terbatas pada
kognisi, ingatan dan berpikir konvergen, sementara berpikir divergen dan
evaluasi kurang begitu diperhatikan (Seto dalam Mulyana, 2008:4);

4. Hasil Studi pendahuluan melalui wawancara dengan salah satu guru kelas V1I
pada salah satu SMP negeri di Bandung yang mengatakan bahwa kemampuan
siswa dalam mengembangkan keterampilan matematis  masih kurang.
Kebanyakan siswa masih belum bisa untuk mencetuskan ide yang bervariasi,
mengemukakan  kemungkinan-kemungkinan  jawaban dan  membuat
kesimpulan dari soal-soal matematika yang dibuat kedalam bentuk non rutin.
Umumnya siswa hanya mampu menyelesaikan bentuk soal yang telah
diberikan contoh atau dibahas sebelumnya.

Hasil studi dan penelitian diatas mengisyaratkan bahwa salah satu masalah
yang dihadapi dalam mempelajari matematika adalah kurangnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal non rutin, tidak sedikit siswa yang hanya

mampu menyelesaikakn soal yang sama dengan contoh yang diberikan oleh guru.
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Hal ini berimplikasi pada kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir matematis,
padahal matematika yang mendasari perkembangan teknologi modern menurut
Depdiknas (2007: ix) memiliki karakteristik: 1) Menuntut kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kreatif, reflektif dan inovatif; 2) Menekankan pada
penguasaan konsep dan algoritma disamping kemampuan memecahkan masalah;
3) Terdapat empat obyek belajar, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

Dari uraian di atas terlihat bahwa kemampuan berpikir matematis siswa perlu
dikembangkan, dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
disekolah, sebagaimana yang diungkapkan Kusumaningrum (2012:573)
“kemampuan berpikir matematika menjadi salah satu tolak ukur tercapainya
tujuan matematika, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order
thinking skill), seperti kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis, analitis, dan
reflektif”.

Salah satu dari kemampuan berpikir matematis adalah berpikir kreatif.
Pentingnya berpikir kreatif dalam matematika diungkapkan oleh Bishop
(Pehkonen,1997:63) bahwa di dalam matematika seseorang membutuhkan dua
keterampilan yang berbeda, yakni keterampilan berpikir kreatif yang diidentikan
dengan intuisi dan keterampilan berpikir analitis yang diidentikan dengan berpikir
logis.

Berpikir kreatif bukanlah suatu proses yang terstruktur, melainkan proses
berpikir yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi,
membangkitkan ide-ide yang tak terduga, membuka wawasan dan
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan secara terperinci. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan Torrance (Herdian, 2010) mengenai indikator berpikir
kreatif, yakni 1) Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan menghasilkan banyak
ide dalam berbagai bidang; 2) Flexibility (luwes), kemampuan untuk
menghasilkan gagasan, jawaban atau pernyataan yang bervariasi. Dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda; 3) Originality (keaslian), yaitu
memiliki ide-ide baru untuk menyelesaikan sebuah permasalahan; dan 4)
Elaboration (penguraian), yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah secara

detail. Dengan demikian proses berpikir kreatif menunjang siswa dalam
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penyelesaian masalah matematika yang bersifat non rutin dengan cara memahami,
menghubungkan, mengaitkan dan mengkombinasikan konsep-konsep yang sudah
ada yang kemudian dapat memunculkan ide-ide ide baru dalam penyelesaian
masalah.

Selain kemampuan berpikir, salah satu faktor keberhasilan pembelajaran,
adalah sikap siswa selama pembelajaran matematika. Robins (Leonard dan
Supardi, 2010:342) mengemukakan bahwa sikap adalah “pernyataan-pernyataan
evaluatif baik yang diinginkan atau yang tidak diinginkan mengenai objek, orang
atau peristiwa”. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu.
Selanjutnya Russefendi (2006:234) menyatakan bahwa siswa yang bersikap
positif dalam pelajaran matematika dapat ditunjukan dengan kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas, berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengerjakan pekerjaan
rumah dengan tuntas dan tepat waktu serta merespon dengan baik setiap tantangan
yang diberikan.

Sebagai bentuk upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap
siswa, perlu adanya sebuah strategi pembelajaran. Menurut Uno (2007:3) Strategi
pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar selama proses
pembelajaran. Di dalam penelitian ini, diharapkan dengan strategi yang diterapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Salah satu dari berbagai strategi pembelajaran adalah strategi — Relating
(menghubungkan),  experiencing  (mengalami), Applying  (menerapkan),
Cooperating (bekerjasama), Transffering (mentransfer) disingkat REACT.
Crowford (2001:3) menyatakan bahwa “These strategies focus on teaching and
learning in context—a fundamental principle of constructivism. REACT is an
easily remembered acronym that represents methods used by the best teachers
and also methods supported by research on how people learn best”. Hal ini
berarti strategi REACT fokus tehadap pengajaran dan pembelajaran yang
berdasarkan pada prinsip kontruktivisme, dimana strategi ini mewakili metode
yang digunakan guru-guru yang didukung penelitian menganai bagaimana

seseorang belajar dengan baik.
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Marthen (2010:12) menyatakan bahwa strategi REACT adalah strategi yang
merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu
menghubungkan (Relating), melakukan pencarian dan penyelidikan yang
dilakukan oleh siswa secara aktif untuk menemukan makna konsep yang
dipelajari (Expeririencing), penerapan pengertian matematika dalam penyelesaian
masalah (Applying), memberikan kesempatan kepada siswa belajar melalui
bekerjasama dan berbagi (Cooperating) dan memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan transfer pengetahuan matematika dan pada bidang aplikasi
lainnya (Transffering). Uraian tersebut mengindikasikan bahwa dengan penerapan
strategi REACT dimana terdapat proses menghubungkan, menerapkan konsep dan
bekerjasama, memungkinkan siswa terlibat aktif didalam pembelajaran.

Salah satu penelitian tentang penggunaan srategi REACT adalah hasil
penelitian Rohati (2011:71) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT berada dalam kategori aktif dan
prototype bahan ajar yang dikembangkan efektif mengembangkan aktivitas
belajar siswa. Selain itu, Hidayat (2010:13) menyatakan bahwa, strategi REACT
berpotensi mengembangkan kompetensi berfikir matematis, yaitu pemahaman,
pemecahan masalah, penalaran, koneksi, komunikasi, representasi dan sikap
positif terhadap matematika.

Uraian diatas berbeda dengan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran
ini  guru merupakan pusat pembelajaran. Borrowes (Warpala, 2009)
mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional lebih menekankan kepada
tujuan pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, sehingga belajar dilihat
sebagai proses “meniru” dan siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan kembali
pengetahuan yang sudah dipelajari melalui latihan soal atau tes terstandar.

Berdasarkan uraian di atas, strategi REACT dirasa tepat untuk membentuk
sikap positif siswa serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh
karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Melalui Pembelajaran
Matematika dengan Strategi Relating, Experiencing, Apllying, Cooperating,
Transffering (REACT)’.
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B.

dari
1.

dari

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah:

Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi REACT lebih tinggi daripada
siswa yang mendapat pembelajaran matematika dengan metode
konvensional?

Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan strategi REACT?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif siswa SMP yang
mendapat pembelajaran matematika dengan strategi REACT lebih tinggi dari
pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan strategi REACT.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:
Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT dapat
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tentang
pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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4. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu didefinisikan

secara operasional yaitu:

1. Strategi REACT adalah strategi yang merupakan satu kesatuan dalam
pelaksanaan pembelajaran, yaitu keterkaitan (Relating) antara pengetahuan
yang sudah ada dengan pengetahuan yang diperoleh. Melalui (Experiencing)
melakukan kegiatan ekplorasi dan penemuan. penerapan konsep dalam
penyelesaian masalah (Applying), memberikan kesempatan belajar untuk
bekerjasama dan berbagi (Cooperating) serta berbagi pengetahuan
(Transferring) pada situasi yang lain.

2. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang menekankan kepada penambahan pengetahuan, dimana
belajar dilihat sebagai proses “meniru” dan siswa dituntut untuk dapat
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau
tes terstandar.

3. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang dilatih dengan
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, membangkitkan ide-ide
yang tak terduga, membuka wawasan dan mengungkapkan kemungkinan-

kemungkinan secara terperinci.
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